BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan dilokasi penelitian dapat diambil beberapa

kesimpulan yakni :

1.

4.

Terdapat 5 family Serangga Hama yang terdapat pada tanaman cabe di tiga
varietas berbeda yakni Famili Aphididae, Famili Thripidae, Famili
Coreidae, Famili Acrididae dan Famili Tephritidae.

Tingkat kehadiran yang paling tertinggi di semua varietas dan selama 10
kali pengamatan adalah Famili Thripidae dengan rata-rata populasi
tertinggi di semua varietas adalah famili Aphididae dengan jumlah 705,6
ekor/petak terletak pada Varietas Lado

Secara keseluruhan kelimpahan tertinggi terdapat famili Aphididae sebesar
67,46 % pada varietas Lado

Nilai keragaman (H’) predator pada tanaman cabe dengan varietas yang
berbeda termasuk ketegori sangat rendah-rendah yaitu kisaran 0,8 — 0,9

atau kisaran H < 1.

5.2 Saran

1.

Jenis serangga hama yang harus di waspadai dalam membudidayakan
tanaman cabai adalah kutu daun Aphis karena serangga ini dari jumlah
populasi dan kelimpahannya paling tinggi

Para petani disarankan untuk menanam cabai jenis cabai rawit varietas
Malita FM dan varietas Samiya karena lebih sedikit serangga hama untuk

menyerang dibandingkan dengan tanaman cabai keriting.varietas Lado
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Lampiran 1. Data Hasil Pengamatan

Table 3. Frekuensi Kehadiran Serangga Hama Pada Beberapa Varietas Tanaman

Cabai
Jumlah kehadiran famili (kali)
Ekosistem
Aphididae | Thripidae | Coreidae | Acrididae | Tephritidae
V1 7 9 8 2 8
V2 8 9 7 2 8
V3 7 9 7 1 5




Tabel 4. Populasi Serangga Hama Pada Tiga Varietas Selama Pengamatan

Populasi Serangga Hama (ekor/petak)
Mirréggu Aphididae Thripidae Coreidae | Acrididae | Tephritidae
VI V2 | V3 |Vi| V2| V3 |[Vi|[v2|Vv3|Vvi|V2|V3|Vl]|V2]|V3
1 206 | 188 | 184 | 0 | 0 | 0o o]0 |0 |O0|O0O|O0|O]|O/|O
2 552 | 599 | 621 (118 | 162 | 78 [0 |0 | 0O |0 | O |0 | O | O | O
3 240 | 210 | 282 [198| 17 | 188 | 2 |0 | 0 | O | 2 | 1 |11 | 4 | 2
4 125 | 184 | 560 | 88 | 156 220 | 1 | 4 | 4 [0 |0 |0 | 3| 4|0
5 489 | 155 | 189 | 187 | 155 | 89 | 3 | 1 |2 |0 |0 |0 | 2 | 2 |1
6 306 | 92 | 201 [188| 129 | 142 | 2 | 1 | 2 |0 | 0|0 |11 | 5 | 1
7 0| o | 8 [153|211| 53 |2 |4 |7 |0 0|0 |4]|54]|0
8 o| o | o [65| 729 [3|1|6]|2|0]|0]|23]2]3
9 0| o | o [9 |46 |5 |7 |16|19]| 2| 0|0 |23]15]| 4
10 o| o | o [87|3 |3 |[8|]19|2|0|1|1|8]5]0




Tabel 5. Rata-Rata Populasi Serangga Hama Pada Setiap Varietas

Populasi Seragga (ekor/petak)

Ekosistem
Aphididae | Thripidae | Coreidae | Acrididae | Tephritidae | Total
V1 652 391.3 9.3 1.3 41.6 1095.5
V2 497 379.3 15.3 1 38.3 930.9
V3 706.3 316 20.6 0.3 3.6 1046.8




Lampiran 2. Analisis Data
a. Menghitung Persentase Kelimpahan
> Individu satu famili

Kelimpahan (K) = X 100
> Total individu seluruh family

v Vi
.. 1956
= Aphididae = —— 100 =59,50714
3287
.. 1174
= Thripidae = —— 100 = 35,71645
3287
) 28
=  Coreidae = —— 100=0,8518
3287
o 4
=  Acrididae = — 100=0,1216
3287
.. 125
» Tephritidae = ——— 100 = 3,8028
3287
v V2
. 1491
» Aphididae = —— 100 =53,3834
2793
.. 1138
= Thripidae = — 100 = 40,7447
2793
) 46
=  Coreidae = —— 100 =1,6469
2793
- 3
= Acrididae = —— 100=0,1047
2793
.. 115
= Tephritidae = —— 100=4,1174

2793



V3

Aphididae

» Thripidae

=  Coreidae

=  Acrididae

= Tephritidae

2119
3141

948
3141

62
3141

3141

11
3141

100 = 67,4625

100 = 30,1814

100=1,9738

100 = 0,0318

100 = 0,3502



b. Menghitung Keanekaragaman

Jumlah family
Keanekaragaman (H’) =

\jumlah total individu
) 5)
» Vi= = — =0,0872107
V3287 57,332364
5 5
» V2= = — =0,0946094
V2793 52,848841
5 5
» V3= = — =0,0892146
V3141 56,044625
Agroekosistem Nilai Keragaman
(H’)
V1 0,08
V2 0,09
V3 0,08




Lampiran 3. Deskripsi Varietas

Deskripsi cabe rawit varietas Malita FM

Tanaman : Cabe Rawit
Golongan/varietas : Menyerbuk sendiri
Umur mulai berbunga : 60-70 hari

Umur mulai panen : 90-100 hari
Tinggi tanaman : 88,3-140,3 cm
Bentuk penampang batang : Bulat

Warna batang : Hijau kecoklatan
Warna daun : Hijau

Bentuk daun : Bulat telur

Tipe daun : Rata

Ujung daun : Runcing
Permukaan daun : Halus

Warna kelopak putik :Krem

Warna benang sari : Biru keunguan
Jumlah helai mahkota : 5-6 helai

Warna tangkai buah : Hijau

Bentuk buah : Bulat pajang
Bentuk ujung buah : Agak runcing
Ukuran buah : Panjang 3,1- 4,8 cm; diameter : 1,1- 1,4 cm
Tebal kulit buah :0,1- 0,3 mm
Warna buah muda : Hijau keunguan
Warna buah tua : Merah menyala/ merah jingga

(Balai Pengawasan Dan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan Dan Hortikultura
Gorontalo 2012).



Deskripsi Cabe Rawit Varietas Samiya

Tanaman
Golongan/varietas
Umur mulai berbunga
Umur mulai panen
Tinggi tanaman

Bentuk penampang batang

Warna batang

Warna daun

Bentuk daun

Tipe daun

Ujung daun
Permukaan daun
Warna kelopak putik
Warna benang sari
Jumlah helai mahkota
Warna tangkai bunga
Bentuk buah

Bentuk ujung buah
Ukuran buah : pajang
Tebal kulit buah
Warna buah muda
Warna buah tua

: Cabe Rawit

: Menyerbuk sendiri

: 60-70 setelah tanaman

: 90-100 setelah tanaman
:88,3-140,3 cm

: bulat

: Hijau kecoklatan

: Hijau

: Bulat telur

. Rata

: Runcing

: Halus

: Krem

: Hijau

: 5-6 helai

: Hijau

: Bulat panjang

: Agak runcing

: 3,1-4,8 cm; diameter : 1,1 — 1,4 cm
:0,1-0,3mm

: Hijau

: Merah menyala/ merah jingga

(Balai Pengawasan Dan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan Dan Hortikultura
Gorontalo 2012)



Deskripsi Tanaman Cabai Varietas Lado

Tanaman Lado disebut juga cabai keriting hibrida. Hal ini disebabkan oleh
varietas lado cocok di tanam di segala musim di berbagai ketinggian.
Bahkan,Varietas ini masih tumbuh baik di daerah pesisir/berpasir yang panas.

Karateristik Tanaman

o Tinggi tanaman : 100 cm

e Sosok Tanaman : Tegak

e Panen Pertama 190 HST

e Ukuran Buah :18 cm x 0.9 cm

e Warna Buah : Hijau Sedang — Merah Cerah

e Produksi : 0,9 — 1,4 kg/tanaman
Keunggulan

« Tanaman vigor, tinggi, dan subur

o Buah elastic dan transportasi jarak jauh

« Daya simpan buah bagus sekitar 4-5 hari

e Toleran trips

e Masih bisa berbuah ketika terserang virus Gemini
e Tahan layu bakteri

e Produksi tinggi

Sumber : Mahdi (2010)



Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian

Gambar 3. Varietas Lado



Gambar 4. Lahan Penelitian

Gambar 5. Higrometer dan Aspirator
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Gambar 7. Kunjungan Dosen Pembimbing

Gambar 8. Mengidentifikasi Serangga Hama Di Kantor BPTPH






